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ABSTRACT

Wenrayenita. 2013.” Improving the Students’ Activity and Learning Achievement
in mathematics through Polya- Problem Solving Model on Students Class 1V of
Elementary School of 29 Dadok Tunggul Hitam Padang”. Thesis. Graduate
Program of Padang State University.

The research was based on the low activity and learning Achievement in
mathematics on money topics in students class IV of elementary school of 29
dadok tunggul hitam Padang. This could be seen from the students’ average score
in daily test which was under the minimum standard of achievement (KKM). This
research was aimed at improving the students; activity and learning achievement
by using Polya- problem solving model.

The type of the researth used was experimental researth which used qualitive and
quantitative approach. This research was conducted in two cycles in which each
cycle consisted of three meeting and four phases: planning, acting, observing and
reflecting. This research was conducted in the first semester on academic year
2012/2013 at SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang. The subject of this research
was the students in class IV of SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang that
consisted of 30 students.

In collecting the data, the researcher used observation sheet, document and a test.
The data then was analyzed descriptively.

The result of the research showed that the used of Polya-problem solving
model could improve the students’ activity and their learning achievement as well
in class IV of SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang. This could be seen from the
improvement of the students’ activity in which the number of the students who
had achieved the KKM score improved from 48,9 % in the first cycle into 77,3 %
in the second cycle. In learning achievement, the percentage of the students who
had achieved the KKM score improved from 40 % in the first cycle into 77 % in
the second cycle. Based on research findings, it can be conluded that (1) use Polya
problem solving model can enhance students’ learning activities students in class
IV of elementary school of 29 Dadok Tunggul Hitam, (2) use Polya problem
solving model can enhance learning achievement students’ mathematics in class
IV of elementary school of 29 Dadok Tunggul Hitam.



Wenrayenita, 2013. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
dengan Menggunakan Model Pemecahan Masalah Polya di Kelas IV SDN 29
Dadok Tunggul Hitam Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar
matematika peserta didik dalam materi uang di kelas IV SDN Dadok Tunggul
Hitam Padang. Hal ini, terlihat pada nilai ulangan harian peserta didik yang
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga pembelajaran
pada materi uang belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dengan menggunakan
model pemecahan masalah Polya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 2
siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Setiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester | tahun
ajaran 2012/2013 di SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas IV SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang yang
berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan  observasi,
dokumentasi dan tes di akhir siklus. Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pemecahan
masalah Polya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika di kelas
IV SDN Dadok Tunggul Hitam Padang. Hal ini terlihat pada aktivitas belajar
peserta didik, pada siklus I prosentase peserta didik yang mencapai KKM 48,9%
pada siklus Il meningkat menjadi 77,3%. Hasil belajar peserta didik pada siklus I
prosentase peserta didik mencapai KKM 40% dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 77%. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1)
penggunaan model pemecahan masalah Polya dapat meningkatkan aktivitas
belajar belajar peserta didik kelas IV SD 29 Dadok Tunggul Hitam, (2)
penggunaan model pemecahan masalah Polya dapat meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik kelas IV SD 29 Dadok Tunggul Hitam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan kualitas manusia, baik dari
aspek kemampuan kepribadian maupun kewajiban sebagai warga negara.
Pelaksanaan pendidikan dilandasi oleh interaksi antara pendidik dengan
peserta didik dalam upaya membantu menguasai tujuan-tujuan pendidikan.

Menurut Undang-Undang Nomor. 20 tahun 2003 (dalam Sudarwan,
2010:2) tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), peserta didik
didefinisikan sebagai setiap manusia yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan
formal maupun pendidikan non formal, pada jenjang pendidikan dan jenis
pendidikan tertentu.

Menurut Sudarwan, (2010:1) “peserta didik merupakan sumberdaya
utama dalam proses pendidikan formal”. Guru tidak bisa mengajar tanpa
peserta didik. Kehadiran peserta didik merupakan unsur penting dalam
proses pendidikan formal. Penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil
pembelajaran yang berkualitas bagi anak usia sekolah dasar.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting diajarkan
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena hampir
seluruh aktivitas manusia membutuhkan pengetahuan matematika.

Pembelajaran matematika di SD merupakan wahana untuk membekali peserta



didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
melanjutkan pendidikan serta menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan di sekelilingnya. Melalui mata pelajaran matematika peserta didik
diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan
(BNSP) (2006:416) “mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta
dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama”.

Pemecahan masalah yang melibatkan uang merupakan salah satu ilmu
yang sangat penting diajarkan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, karena hampir seluruh aktivitas manusia membutuhkan
pengetahuan uang. Pembelajaran tentang pemecahan masalah yang
melibatkan uang, juga dapat membekali peserta didik di masa depannya
karena dalam kehidupan sehari-hari dia selalu berhubungan dengan uang.
Konsep matematika tentang memecahkan masalah yang melibatkan uang
menuntut peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir
logis, analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.
Kemampuan memecahkan masalah yang melibatkan uang perlu
dikembangkan keterampilan memahami masalah, menyelesaikan masalah,
dan menafsirkan solusinya.

Sebagaimana dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)

matematika di Sekolah Dasar (SD) (2006:416) bahwa “pembelajaran



matematika hendaknya dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan
situasi  kehidupan peserta didik, agar peserta didik lebih mudah
mengembangkan pola pikirnya untuk memecahkan masalah”. Peneliti sangat
tertarik mengadakan penelitian pada mata pelajaran matematika karena
hampir setiap melaksanakan tes formatif tentang menyelesaikan masalah
yang melibatkan uang peserta didik banyak yang memperoleh nilai di bawah
KKM vyang telah ditetapkan dan matematika juga merupakan bidang studi
Ujian Nasional (UN).

Berdasarkan hasil observasi, peneliti sebagai guru kelas IV di SD 29
Dadok Tunggul Hitam Padang pada mata pelajaran matematika tentang
memecahkan masalah yang melibatkan uang, aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung masih kurang. Diantaranya banyak peserta
yang tidak selesai mengerjakan tugasnya. Peserta didik yang belum
memahami materi pelajaran tidak mau mengajukan pertanyaan kepada guru
maupun temannya, begitu juga dengan pertanyaan yang diberikan guru
mereka merasa takut untuk menjawab, takut salah dan takut ditertawakan
temannya.

Permasalahan lain juga disebabkan karena peserta didik yang kurang
kemampuannya membaca pemahaman sering menemukan kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita yang banyak langkah. Misalnya: Arman
mempunyai uang Rp 10.000,00 ia membeli buku tulis seharga Rp 5.500,00
dan pena seharga Rp 1.500,00 kemudian ayah memberi Arman uang

sebanyak Rp 7.000,00 rupanya ditengah perjalanan uang Arman hilang Rp



2.000,00. Berapakah tinggal uang Arman lagi?

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti sebagai guru menemukan
bahwa sumber kesalahan peserta didik juga terletak pada guru seperti yang
dipaparkan berikut ini, yaitu guru belum terbiasa memulai pembelajaran dari
masalah yang autentik atau masalah kehidupan nyata yang dekat dengan
peserta didik. Pembelajaran tentang memecahkan masalah yang melibatkan
uang, guru biasanya memberikan masalah yang ada dalam buku paket saja.
Peserta didik kurang diberi kesempatan untuk menemukan konsep
matematika, tetapi guru yang memberikan konsep kepada peserta didik.
Berarti pembelajaran hanya berpusat kepada guru (teacher centered) karena
peserta didik berperan sebagai pendengar dan penerima materi, tidak
dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran, hal ini membuat peserta didik
tidak aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran seperti ini akan membosankan
bagi peserta didik.

Pembelajaran tentang memecahkan masalah yang melibatkan uang,
guru jarang menggunakan alat peraga tetapi hanya memberikan contoh-contoh
yang ada dalam buku paket makanya, perhatian peserta didik terhadap materi
pelajaran yang sedang dibahas berkurang. Pembelajaran dengan menggunakan
alat peraga akan dapat meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi
pelajaran yang sedang dibahas, karena mereka terlibat dengan aktif dalam
pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan bantuan alat peraga konsentrasi
belajar dapat lebih ditingkatkan. Alat peraga dapat pula membantu peserta

didik untuk berpikir logis dan sistematik, sehingga mereka pada akhirnya



memiliki pola pikir yang diperlukan dalam mempelajari matematika. Alat
peraga juga befungsi untuk mempermudah peserta didik memahami masalah
atau konsep yang dipelajarinya dan mempermudah guru dalam menyampaikan
materi.

Guru belum terbiasa melatih peserta didik dalam menyelesaikan
masalah yang melibatkan uang dengan berdiskusi kelompok, sehingga peserta
didik belum terbiasa berdiskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah.
Biasanya setelah guru menerangkan pelajaran, peserta didik disuruh
mengerjakan latihan dalam buku latihannya masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SD 29 Dadok Tunggul Hitam
Padang kurangnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika
berdampak terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik, hal ini dapat
dilihat pada hasil ulangan harian atau tes formatif, hanya 8 orang dari 30 orang
peserta didik memperoleh ketuntasan hasil belajar sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada pelajaran matematika yang sudah ditetapkan
yaitu 70. Berarti 22 orang yang nilainya di bawah KKM atau 73,3% yang
belum tuntas dan sudah tuntas hanya 26,7 %. Rata-rata nilai yang di peroleh

peserta didik hanya 61. Seperti yang terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1  Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika Peserta Didik Kelas IV SD
29 Dadok Tunggul Hitam Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

No | Nama Peserta Didik Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 | AN 50 v
2 | A 55 v
3 |AY 70 v

4 |FH 80 v

5 |FT 60 v
6 |IHP 75 v

7 |IDR 60 v
g8 |IM 60 v
9 | MDP 45 v
10 | MK 55 4
11 | MY 87 v

12 | MTS 81 v

13 | NLW 52 v
14 | RDA 50 v
15 | RTA 74 v

16 | HM 53 4
17 | RSM 56 v
18 | PZ 81 v

19 | SY 54 4
20 | SV 65 v
21 | VZ 60 4
22 | VD 61 v
23 | YD 52 4
24 | YN 50 v
25 | YL 50 v
26 | WNR 55 v
27 | wbw 57 v
28 | ZK 73 v

29 | ZL 60 4
30 | ZR 50 4

Jumlah 1831 8 22
Rata-Rata 61,03 26,7 73,3

Berdasarkan fenomena yang diperoleh di lapangan, maka peneliti
menganggap bahwa masalah tersebut perlu diatasi karena berdampak pada
hasil belajar peserta didik dan juga kurang bisa menyelesaikan masalah

keuangan dalam kehidupan sehari-hari nantinya. Mengatasi masalah



tersebut, guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat,
sehingga indikator yang telah ditetapkan dapat tercapai. Model pembelajaran
berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Jadi, guru harus mampu memilih model pembelajaran yang interaktif dan
menarik dimana guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Selain itu diperlukan juga situasi, cara, dan strategi pembelajaran yang tepat
untuk melibatkan peserta didik secara aktif, baik pikiran, pendengaran, dan
penglihatan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan fakta dan fenomena tersebut peneliti ingin mencoba
memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan model pemecahan
Polya karena model pembelajaran ini dilandasi oleh teori belajar
konstruktivisme dan menyelesaikan masalah yang autentik. Model
pemecahan masalah Polya juga dimulai dengan menyajikan masalah yang

nyata dan dibutuhkan kerjasama antara guru dan peserta didik.

Menurut Polya (dalam, Rober 2009:1) mengartikan “pemecahan
masalah adalah sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan
guna mencapai satu tujuan”. Dalam pemecahan masalah peserta didik
didorong dan diberi kesempatan seluas-luasnya untuk berinisiatif dan berfikir
sistematis dalam menghadapi suatu masalah dengan menerapkan
pengetahuan yang didapat sebelumnya. Model pemecahan masalah Polya
merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan



sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih
tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Pada model
pemecahan masalah Polya, peserta didik bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil untuk memecahakan suatu masalah yang telah ditentukan
yaitu masalah yang autentik (masalah yang dekat dengan lingkungan peserta
didik).

Pemikiran yang mendasari penggunaan model pemecahan msalah
Polya tidak hanya menekankan pada penguasaan materi secara hapalan tetapi
peserta didik harus terlibat secara psikologis dalam mencerna secara
bermakna apa yang dipelajari. Untuk merancang peserta didik berfikir,
mereka perlu diorientasikan pada situasi permasalahan yang nyata, termasuk
bagaimana belajar dengan menggunakan fenomena yang ada di lingkungan
sekitar peserta didik. Model pembelajaran ini berlangsung secara alamiah
dalam bentuk kegiatan peserta didik untuk, menemukan dan mendiskusikan
dan memecahkan masalah bersama temannya, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke peserta didik. Dalam pemecahan masalah Polya ini
peserta didik dipandang sebagai pribadi yang “yang utuh” yang memiliki
sejumlah pengetahuan sebagai bekal awal dalam pembelajaran.

Jadi, pemecahan masalah Polya adalah suatu model pembelajaran
dimana peserta didik memecahkan masalah autentik yang menuntut untuk
berfikir kritis, belajar secara mandiri, dan menuntut kemampuan untuk
bekerjasama dalam tim. Proses pemecahan masalah dilakukan

secara kolaborasi dan disesuaikan dengan kehidupan nyata peserta didik.



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti

tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas IV melalui Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil

Belajar Matematika dengan Mengggunakan Model Pemecahan Masalah

Polya di Kelas IV SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, terdapat banyak faktor

yang mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Masalah yang

ada dapat identifikasi sebagai berikut:

1.

2.

Kurangnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.

Peserta didik kurang berani mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah.

Guru belum terbiasa memulai pembelajaran dari masalah yang autentik.
Guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan konsep matematika.

Proses pembelajaran cendrung satu arah yaitu berpusat kepada guru.

Guru jarang menggunakan alat peraga sesuai dengan materi pelajaran
Guru belum terlatin melatih peserta didik memecahkan masalah atau

menyelesaikan masalah dalam berdiskusi kelompok.
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C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan penelitian dan keterbatasan waktu
serta tenaga yang ada tidak memungkinkan semua masalah yang
teridentifikasi dapat diteliti, maka penelitian dibatasi pada kurangnya aktivitas
dan hasil belajar pada pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 29
Dadok Tunggul Hitam. Peneliti akan mencoba melaksanakan penelitian
tentang peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika  dengan
mengggunakan model pemecahan masalah Polya di Kelas IV SDN 29 Dadok

Tunggul Hitam Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di
atas, dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar matematika peserta didik
dengan menggunakan model pemecahan masalah Polya di kelas IV SDN
29 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang?
2. Bagaimana proses peningkatan hasil belajar matematika peserta didik
dengan menggunakan model pemecahan masalah Polya di kelas IV SDN

29 Dadok Tunggul Hitam Kota Padang.

E. Penelitian Ini Bertujuan untuk Mendeskripsikan Proses:
1. Peningkatan aktivitas peserta didik pada mata pelajaran matematika dengan
menggunakan model pemecahan masalah Polya di kelas IV SDN 29 Dadok

Tunggul Hitam Padang.
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2. Peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika
dengan menggunakan model pemecahan masalah Polya di kelas IV SDN 29
Dadok Tunggul Hitam Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak di antaranya:
1. Bagi Peserta Didik
Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika dengan
menggunakan model pemecahan masalah Polya di kelas IV SDN 29
Dadok Tunggul Hitam.
2. Bagi Guru
a. Meningkatkan kepercayaan diri dan penguasaan materi dalam proses
pembelajaran.
b. Meningkatkan penguasaan penggunaan model pembelajaran yang
membangkitkan minat belajar peserta didik.
c. Dapat menemukan dan memecahkan masalah yang ditemui dalam
proses pembelajaran.
d. Menambah wawasan guru tentang manfaat dan cara penggunaan model
pembelajaran dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai informasi dalam membina personil guru untuk dapat
menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif dalam pencapaian

tujuan pembelajaran.
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4. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan
pembelajaran matematika dengan model pemecahan masalah
Polya.
b. Meningkatkan profesional peneliti dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas.

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi dan informasi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Pada bab ini peneliti menguraikan kesimpulan, implikasi, dan saran
tentang hasil penelitian yang berkaitan dengan model pemecahan masalah Polya
untuk meningkatkan aktiviatas dan hasil belajar tentang memecahkan masalah
yang melibatkan uang di kelas IV SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang.
Simpulan, implikasi, dan saran peneliti dapat dijabarkan sebagai berikut:

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pemecahan masalah
Polya dapat meningkatkan proses aktivitas dan hasil belajar matematika
peserta didik kelas IV SDN 29 Dadok Tunggul Hitam Padang. Peningkatan
ini disebabkan karena aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam
pembelajaran dengan menggunakan diskusi kelompok dan uang mainan.
Kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan model pemecahan masalah
Polya meningkatkan peserta didik secara aktif, kreatif, dan membuat peserta
didik bersemangat dalam pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pemecaham masalah Polya ini
menggunakan penilaian proses dan penilaian  hasil. Penilaian hasil
dikumpulkan dari hasil belajar peserta didik yang diadakan dalam bentuk
tes tertulis diakhir setiap siklus. Hasil belajar matematika dapat dibuktikan
dengan adanya data peningkatan hasil belajar peserta didik dari 65% pada

siklus I menjadi 77% pada siklus I1.
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Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini dapat di
ketahui bahwa model pemecahan masalah Polya yang diterapkan dalam
pembelajaran matematika sangat efektif untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika peserta didik. Keunggulan model pemecahan
masalah Polya ini, peserta didik lebih terfokus peran dalam kelompok dan
partisipasi dalam pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran dengan model pemecahan masalah
Polya dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Memahami masalah.

2. Membuat rencana pemecahan masalah.

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah.

4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian.

Disadari bahwa penelitian ini belum dapat meningkatkan secara
optimal untuk beberapa indikator aktivitas peserta didik diantaranya: (1)
menjawab pertanyaan guru/ memberikan tanggapan, (2) mengajukan
pertanyaan kepada guru, (3) bertanya/ memberi penjelasan kepada teman
dalam kelompok belajar, (4) mempersentasikan hasil diskusi kelompok.

Pada saat pembelajaran dengan menggunakan model pemecahan
masalah Polya, seorang guru harus terlebih dahulu menyelidiki apakah materi
yang akan disajikan memungkinkan atau tidak, jika menggunakan model
pemecahan masalah Polya ini, karena tidak semua materi pelajaran yang

cocok menggunakan model pembelajaran ini. Model pemecahan masalah
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Polya ini cocok digunakan untuk materi menyelesaikan masalah yang

melibatkan uang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap
penggunaan model pemecahan masalah Polya dalam pembelajaran
matematika sangat positif. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran yang
aktif, bersemangat, dan menyenangkan. Apalagi pada siklus Il peserta didik
melaksanakan permainan jual beli.

Hasil dari temuan penelitian ini memberikan masukan kepada peneliti
bahwa untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika tentang
materi menyelesaikan masalah yang melibatkan uang sangat cocok
menggunakan model pemecahan masalah Polya. Matematika merupakan
mata pelajaran yang pada umumnya sangat ditakuti oleh peserta didik, tetapi
dengan menggunakan model pemecahan masalah Polya, sehingga peserta
didik termotivasi untuk belajar.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi dari pembelajaran matematika di
atas, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya menjadikan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pemecahan masalah Polya sebagai salah satu model
yang inovatif untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis,
analisis, sistematis, Kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

2. Guru dapat menjadikan pembelajaran dengan model pemecahan masalah

Polya sebagai alternative dalam meningkatkan aktivitas dan penguasaan
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konsep peserta didik yang lebih memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat aktif dalam menemukan dan memecahkan masalah
pada proses pembelajaran matematika.

. Guru hendaknya mampu memilih model pembelajaran yang interaktif dan
menarik supaya lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta
didik dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan masalah yang ada.
. Guru dengan menggunakan model pemecahan masalah Polya dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk dapat memecahkan masalah baik secara individual
maupun secara kelompok, sehingga peserta didik menjadi lebih berani dan
percaya diri dalam mengeluarkan pendapat.

. Sebagai kepala sekolah, dapat memotivasi guru-guru untuk mencoba
menggunakan model pemecahan masalah Polya dalam proses

pembelajaran matematika.
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